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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi 

yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

skripsi yang berjudul tentang “Strategi Dakwah Channel 

Youtube Al Mubarok Qudsiyyah Kudus” adalah sebagai 

berikut : 

1. Strategi dakwah melalui media sosial Youtube yang di 

laksanakan oleh Channel Al Mubarok Qudsiyyah Kudus 

pada penerapannya dinilai cukup efektif dan efisien 

dalam proses penyebaran dakwah, hal ini dapat dilihat 

dari keterangan subscriber yang merasa sangat terbantu 

dengan adanya Channel Al Mubarok Qudsiyyah Kudus 

yang menyebarkan informasi dakwah melalui media 

sosial Youtube baik berupa tayangan online live 

streaming maupun offline. Strategi ini bisa dibilang 

efektif dan efisien karena subscriber dan masyarakat yang 

ingin mendengarkan sholawatan dan mendengarkan 

informasi dakwah tentang sholawatan tanpa harus buang 

tenaga dan mendatangi tempat kegiatan dakwah, dalam 

hal ini konten dakwah dapat di akses kapan dan dimana 

saja melalui media sosial Youtube secara live streaming 

maupun offline. Strategi ini meliputi beberapa tahap 

sebagai berikut: pertama tahap perencanaan, merancang 

sebuah perencanaan menentukan tujuan untuk mencapai 

hasil akhir yang sesuai dengan strategi dakwah melalui 

media sosial Youtube dengan penyebaran yang luas, 

masyarakat bisa mendengarkan serta meliahat dakwah 

tanpa ada batasan waktu, serta untuk memperkenalkan 

masyarakat untuk lebih memperdalam dan mengamalkan 

sholawat. Tahap perencanaan juga di rancang secara 

teknis dengan memaksimalkan penggunaan kamera, 

pencahayaan (lighting), tampilan video, dekor panggung, 

dan alalt-alat penunjang berlangsungnya kegiatan live 

streaming di Youtube. Kedua, tahap pelaksanaan, tahap 

ini adalah aksi lapangan dari sebuah perencanaan dan 

penggunaan alat penunjang live streaming di media 
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Youtube yang sudah dipersiappkan untuk meminimalisir 

kesalahan-kesalahan yang kemungkinan terjadi di 

lapangan dengan membutuhkan tenaga, kedisiplinan, 

serta kecermatan dan fokus pada saat pelaksanaan 

kegiatan. Ketiga, tahap evaluasi, tahap ini secara teknis 

meng evaluasi hasil darib sebuah kegiatan dakwah dan 

hasil recording video hasil live streaming di Youtube. 

Nantinya evaluasi ini dilakuakn untuk meminimalisir 

kesalahan dalam kegiatan seperti kesalahan tutur kata, 

perilaku, dan kesalahn lainnya dalam penyampaian 

dakwah, kesalahan- kesalahan yang terjadi bisa di tutup 

dengan cara di edit dan juga menjadi pelajaran untuk 

tidak melakukan kesalahan yang sama pada saat 

pelaksanaan kegiatan dakwah. 

2. Kegiatan dakwah yang ada di Channel Al Mubarok 

Qudsiyyah Kudus di adakan rutinan dan pada saat event-

event, kegiatan yang dilakuakan tidak jauh dari sholawat 

karena Al Mubarok Qudsiyyah Kudus awalnya adalah 

grup hadroh. Kegiatan yang diselenggarakan saat event-

event meliputi, maulid nabi, isra’ mi’raj, memperingati 

haul masyayeh Qudsiyyah, tadarus Ramadlan sebagainya. 

kegiatan tersebut dilaksanakan dengan menggunakan 

dakwah Bil Lisan (pesan dakwah melalui perkataan) 

dengan metode mauidhoh chasanah. Strategi yang 

digunakan yaitu dengan membuat judul dari tema 

pembahasan menjadi menarik agar membuat masyarakat 

tertarik untuk menonton dengan sekilas melihat tumbnail 

dari Channel Youtube Al Mubarok Qudsiyyah Kudus, 

dari pembahasan yang menarik diantaranya, bedah lagu 

sholawat, mempelajari ilmu Balaghah (tata bahasa Arab) 

dan Arudl (Ilmu Syair Arab). Dan tidak lupa mengajak 

masyarakat (mad’u) mengamalkan amar ma’ruf nahi 

mungkar dengan media hadroh dan sholawat di media 

sosial Youtube. 

 

B. Saran 
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti di atas, 

terdapat beberapa saran yang diberiakan sebagai berikut 

1. Untuk crew Channel Al Mubarok Qudsiyyah Kudus 
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a. Meningkatkan pengemasan video menjadi lebih 

menarik agar dapat meningkatkan daya tarik untuk 

penonton di Youtube. 

b. Meningkatkan dan mengembangkan kinerja tim dan 

sumber daya manusia untuk juga mendidik bibit baru 

dan lebih berkembang dan berkompeten. 

c. Konsisten dan terus berdakwah. 

2. Untuk peniliti 

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti diharapkan 

bisa menjadi pembelajaran dan menjadi tolak ukur 

kemampuan peneliti sehingga bisa berkarya dengan lebih 

baik kedepannya, diharapkan peneliti juga bisa 

berdakwah menyebarkan agama Islam seperti yang telah 

di tulis dalam penelitiannya. Semoga bisa berkarya lagi 

dan menjadi yang lebih baik. 


